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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) PADA KARYAWAN 

PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK PENYALURAN DAN 

PUSAT PENGATUR BEBAN SULAWESI 

 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Rezky 

Iriani A, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Ibu terkait dengan 

penelitian saya dengan judul “Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Computer Vision Syndrome (CVS) pada Karyawan PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Sulawesi” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan faktor risiko CVS 

dengan keluhan CVS pada Karyawan PT. PLN (Persero) Unit Induk Penyaluran 

dan Pusat Pengatur Beban Sulawesi. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika 

bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap Bapak/Ibu menjawab 

pernyataan dengan jujur tanpa keraguan.  

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada 

keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung 

kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Rezky Iriani 

A/0822-3913-3813). 

 

Makassar,                       2023 

Peneliti, 

Rezky Iriani A 
      (No. Hp 0822-3913-3813) 

 

 

 



    

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) PADA KARYAWAN 

PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK PENYALURAN DAN 

PUSAT PENGATUR BEBAN SULAWESI 

 

FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat   :  

No. Hp   :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada Karyawan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Sulawesi”, 

maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada 

penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan 

sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila 

terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan.  

 

Makassar,   2023 

Responden 

 

 

   (……………………..)  

Penanggung Jawab Penelitian : 

  

Nama  : Rezky Iriani A 

Alamat  : BTN Bumi Taborong Permai Blok B5, Kab. Gowa 

Tlp/HP  : 082239133813 

Email  : rezkyiriani@gmail.com  

mailto:rezkyiriani@gmail.com


    

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) PADA KARYAWAN 

PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK PENYALURAN DAN 

PUSAT PENGATUR BEBAN SULAWESI 

 

KUESIONER KELUHAN COMPUTER VISION SYNDROME 
 

Petunjuk Pengisian  

Jawablah pertanyaan dengan tanda centang (✓) sesuai dengan keadaan dan 

pendapat Anda secara jujur dan jelas 

 

Apakah Anda memiliki keluhan mata dan penglihatan yang Anda rasakan sejak 

bekerja dengan komputer? 

Keluhan Tidak Ya 

Mata lelah dan tegang (mata terasa berat, pegal, kemeng)   

Mata kering dan iritasi (pedih, perih, sensasi terbakar, 

sensasi berpasir) 

  

Mata melihat kabur/blur   

Nyeri kepala   

Mata terasa sakit   

Mata berair   

Mata melihat kembar (penglihatan ganda)   

Kesulitan dalam memfokuskan penglihatan   

 

1. Jenis Kelamin a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Usia ….. tahun 

3. Sudah berapa lama Anda bekerja dengan komputer? …. tahun 

4. Berapa jam Anda bekerja di depan komputer dalam sehari? …. Jam 

5. Berapa jam Anda harus bekerja secara terus menerus di depan komputer 

dalam sehari (hanya memfokuskan penglihatan di depan monitor dan tidak 

melakukan aktivitas lain)? …. jam 

6. Apakah di antara jam kerja Anda 

menggunakan komputer, Anda 

a. Ya 

b. Tidak (langsung ke 



    

 

menyempatkan diri untuk istirahat 

sejenak (mengalihkan pandangan dari 

komputer, mengistirahatkan mata) 

pertanyaan nomor 9) 

7. Setelah berapa jam penggunaan 

komputer Anda menyempatkan diri 

untuk istirahat? …. Jam 

a. < 3 jam penggunaan 

komputer 

b. ≥ 3 jam penggunaan 

komputer 

8. Berapa lama Anda menyempatkan diri 

untuk istirahat? …. menit 

a. < 10 menit 

b. ≥ 10 menit 

9. Apakah Anda menggunakan screen 

filter pada komputer Anda? 

a. Ya 

b. Tidak  

10. Berapa jarak antara mata Anda dengan 

pusat monitor? …. cm (50 cm ~ 

panjang 1 lengan dewasa)  

a. < 50 cm 

b. ≥ 50 cm 

11. Bagaimana posisi bagian atas monitor 

jika dibandingkan dengan ketinggian 

horizontal mata Anda? 

a. Posisi bagian monitor 

lebih tinggi daripada 

ketinggian horizontal 

mata saya 

b. Posisi bagian atas 

monitor sejajar atau lebih 

rendah daripada 

ketinggian horizontal 

mata saya 

12. Apakah pencahayaan ruangan Anda 

sudah cukup baik? 

a. Ya 

b. Tidak 

13. Bagaimana pengaturan warna latar 

belakang monitor dengan karakter 

(huruf dan angka) pada monitor 

komputer Anda? 

a. Warna latar belakang 

terang, warna karakter 

gelap 

 
 

b. Warna latar belakang 

gelap, warna karakter 

terang 
 

 
14. Berapa jam Anda menggunakan 

smartphone/tablet dalam sehari? …. 

Jam 

a. < 8 jam 

b. ≥ 8 jam 

Kuesioner ini merupakan hasil modifikasi dari kuesioner oleh Wendy Strouse 

Watt, Thomas H Murphy, Hospitality Eyecare Center, dan vsp.com  

CVS (+) = mengeluhkan minimal tiga gejala utama CVS 

CVS (-) = tidak mengeluhkan gejala sama sekali atau mengeluhkan kurang dari 

tiga gejala utama CVS 

  

Komputer 

Komputer 



    

 

LEMBAR PENGUKURAN JARAK PANDANG MATA KE MONITOR DAN INTENSITAS PENCAHAYAAN 

SETEMPAT DI PT. PLN (PERSERO) UNIT INDUK PENYALURAN DAN PUSAT PENGATUR BEBAN 

SULAWESI 

 

No. Nama Bidang 

Hasil 

Pengukuran 

Jarak Mata 

(cm) 

Hasil Pengukuran Intensitas Pencahayaan 

Rata-rata 
Pengukuran 

I (lux) 

Pengukuran 

II (lux) 

Pengukuran 

III (lux) 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        



    

 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Master Tabel   

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

Pendidikan 

Terakhir 

Bidang 

Pekerjaan 

Masa 

kerja 

(tahun) 

Keluhan CVS 

Total CVS 

Jarak 

Pandang 

(cm) 

Kategori 

Intensitas 

Pencahayaan 

Mata 

lelah 

dan 

tegang 

(mata 

terasa 

berat) 

Mata 

kering 

dan 

iritasi 

(pedih, 

perih, 

sensasi 

terbakar, 

sensasi 

berpasir) 

Mata 

melihat 

kabur/blur 

Nyeri 

kepala 

Mata 

terasa 

sakit 

Mata 

berair 

Mata 

melihat 

kembar 

(penglihatan 

ganda) 

Kesulitan 

dalam 

memfokuskan 

penglihatan 

Nyeri 

leher dan 

punggung 

W Perempuan 30 D4 Biro 8 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 52 2 

AJ Laki-laki 41 S1 KKU 17 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 60 1 

SM Laki-laki 50 S1 Transmisi 30 1 0 1 0 0 0 0 0 1 3 2 64 2 

UHN Perempuan 29 S1 KKU 5 1 0 1 1 1 0 1 0 1 6 2 53 1 

S Perempuan 32 D3 Transmisi 10 0 0 1 1 0 0 0 0 1 3 2 48 1 

H Perempuan 55 S1 KKU 34 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6 2 49 1 

YS Laki-laki 34 D3 KKU 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 48 1 

KD Laki-laki 51 S2 Perencanaan 29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 2 56 2 

AA Laki-laki 35 S1 Biro 13 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 2 54 1 

ABP Laki-laki 33 D1 Biro 15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 2 52 1 

A Laki-laki 30 D3 Biro 0,5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 70 2 

RSU Laki-laki 52 STM Biro 32 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 2 40 1 

ENRAZ Perempuan 37 S1 Biro 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 50 1 

AS Laki-laki 52 S1 
Operasi 

Sistem 
29 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 2 56 1 

AMYT Laki-laki 36 S1 Biro 11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 2 40 1 

BR Laki-laki 43 S2 Biro 23 1 0 1 0 0 0 0 1 1 4 2 38 1 

EA Perempuan 39 D3 KKU 13 1 1 1 0 0 0 0 1 0 4 2 50 1 

FI Laki-laki 53 S2 Perencanaan 32 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 2 60 1 

ARB Perempuan 30 D3 Perencanaan 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 2 63 2 



    

 

MSH Laki-laki 33 S1 Perencanaan 9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 52 2 

SS Perempuan 29 S1 
Operasi 
Sistem 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 63 1 

AR Laki-laki 36 S1 Biro 13 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 2 45 1 

FR Laki-laki 27 D3 KKU 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 70 2 

AFB Laki-laki 24 SMA 
Operasi 

Sistem 
6 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 54 1 

MW Laki-laki 35 S1 Perencanaan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 60 2 

I Perempuan 38 S1 Perencanaan 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 64 1 

AAS Laki-laki 41 S1 KKU 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 45 1 

LOAFA Laki-laki 30 S1 
Operasi 

Sistem 
8 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 2 54 1 

HA Perempuan 31 D3 
Operasi 

Sistem 
8 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 58 2 

MF Laki-laki 33 S1 
Operasi 

Sistem 
8 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 2 54 1 

ZM Laki-laki 33 S1 
Operasi 

Sistem 
7 1 0 1 0 0 0 0 1 1 4 2 53 1 

UH Perempuan 43 S1 
Operasi 

Sistem 
17 1 1 1 0 1 0 1 0 1 6 2 53 1 

DB Laki-laki 51 S1 
Operasi 

Sistem 
29 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3 2 67 1 

M Laki-laki 50 D3 
Operasi 

Sistem 
29 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 57 1 

J Laki-laki 52 S1 
Operasi 

Sistem 
29 1 0 1 0 0 0 1 0 1 4 2 61 2 

DKA Laki-laki 30 S1 
Operasi 

Sistem 
6 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 63 2 

MAPJ Laki-laki 31 D3 
Operasi 

Sistem 
9 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 2 66 1 

A Laki-laki 52 STM 
Operasi 

Sistem 
30 0 0 1 0 0 1 1 0 0 3 2 55 1 

T Perempuan 52 D3 KKU 32 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 2 47 1 

ABIAK Perempuan 40 S1 KKU 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 63 1 

APS Laki-laki 35 S1 Biro 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 2 48 1 

NSR Laki-laki 50 STM Transmisi 30 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 52 1 

MJ Laki-laki 38 S1 Biro 21 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 2 60 1 

AH Laki-laki 28 S1 KKU 3 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 1 56 1 

VC Laki-laki 28 S1 KKU 6 1 0 0 0 0 1 0 0 1 3 2 70 2 

IRPS Laki-laki 44 D3 KKU 19 1 0 1 1 1 0 0 1 0 5 2 48 1 

FB Laki-laki 35 S1 KKU 13 1 1 1 0 1 0 0 1 0 5 2 47 1 



    

 

RS Laki-laki 33 D1 KKU 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 64 1 

S Laki-laki 51 S1 KKU 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 61 1 

HAI Laki-laki 25 SMA KKU 6 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 1 60 2 

M Laki-laki 44 S1 KKU 19 0 0 1 0 0 0 1 0 0 2 1 54 1 

QR Laki-laki 26 S1 KKU 10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 70 1 

AK Laki-laki 54 S1 KKU 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 54 1 

IM Perempuan 31 S1 KKU 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 50 1 

MM Laki-laki 28 S1 KKU 9 1 0 1 1 0 1 0 1 1 6 2 54 1 

MC Laki-laki 32 S1 
Operasi 

Sistem 
10 1 1 1 0 0 1 1 0 0 5 2 57 1 

PM Perempuan 30 S1 Transmisi 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 56 1 

JV Perempuan 30 S1 Transmisi 5 1 0 1 1 0 0 1 0 1 5 2 57 1 

AHS Laki-laki 40 S1 Transmisi 14 1 0 1 1 0 0 0 0 1 4 2 54 1 

GAS Laki-laki 27 S1 Transmisi 4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 52 1 

AMZ Laki-laki 27 S1 Transmisi 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 61 2 

MMF Laki-laki 55 D3 Transmisi 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 57 2 

RW Perempuan 29 D4 Transmisi 5 1 1 1 0 0 0 0 1 1 5 2 68 1 

AM Perempuan 28 D3 Transmisi 5 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 2 53 1 

ZA Laki-laki 33 D3 Transmisi 10 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 2 58 1 

RASWP Perempuan 33 S1 Transmisi 8 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 1 57 1 

AQGH Laki-laki 32 S1 Transmisi 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 48 1 

AM Laki-laki 28 S1 KKU 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 63 1 

RDL Perempuan 37 S1 
Operasi 

Sistem 
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 66 1 

MH Laki-laki 51 STM Biro 29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 54 1 

SD Laki-laki 42 D3 Transmisi 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 44 1 

MAW Laki-laki 35 S2 Transmisi 13 1 0 1 0 0 0 1 1 1 5 2 53 1 

WH Laki-laki 41 S1 KKU 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 52 1 

AAI Perempuan 38 S1 
Operasi 

Sistem 
14 1 0 1 0 0 1 0 1 0 4 2 61 1 

SY Laki-laki 51 STM KKU 28 1 0 1 0 0 0 0 0 1 3 2 57 1 

RA Perempuan 32 S2 KKU 6 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3 2 45 1 



    

 

RR Perempuan 29 D3 
Operasi 

Sistem 
7 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 2 47 1 

AP Perempuan 29 S1 
Operasi 

Sistem 
3 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 2 54 2 

IA Laki-laki 35 SMA KKU 9 1 0 1 0 0 0 1 1 1 5 2 55 1 

AS Laki-laki 34 S1 Transmisi 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 53 1 

EI Laki-laki 51 S1 Biro 28 1 1 1 0 0 1 0 1 0 5 2 53 1 

AAI Laki-laki 29 D3 Transmisi 5 0 0 1 1 0 0 1 1 1 5 2 56 1 

PR Laki-laki 27 S1 
Operasi 

Sistem 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 44 1 

MRRP Laki-laki 35 D1 Perencanaan 15 0 1 0 1 1 1 0 0 1 5 2 54 1 

NK Perempuan 31 S1 Perencanaan 10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 2 48 1 

H Laki-laki 41 S1 Perencanaan 15 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3 2 61 1 

UR Laki-laki 38 D3 Transmisi 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 55 2 

SRDP Laki-laki 30 D3 Transmisi 8 1 0 1 0 0 0 0 0 1 3 2 56 1 

SM Laki-laki 30 S1 Perencanaan 8 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 64 2 

MF Laki-laki 35 D1 KKU 14 0 0 1 0 0 1 1 0 1 4 2 56 1 

AS Laki-laki 30 S1 KKU 10 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 1 67 2 

SA Perempuan 52 STM KKU 32 1 0 1 0 0 0 1 1 0 4 2 44 1 

DM Perempuan 28 S1 KKU 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 70 1 

AA Laki-laki 32 S1 KKU 13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 69 2 

K Perempuan 24 SMK KKU 6 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 1 68 1 

AAS Laki-laki 30 D3 KKU 9 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 2 50 1 

AA Laki-laki 31 SMA KKU 10 1 0 1 0 0 0 0 1 1 4 2 51 1 

CAZ Perempuan 28 D3 KKU 6 1 0 1 1 0 0 0 1 0 4 2 57 1 

MFF Laki-laki 31 D3 KKU 7 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 59 1 

FMH Laki-laki 27 SLTA KKU 8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 54 2 

RH Laki-laki 31 S1 KKU 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 2 57 1 

GLM Laki-laki 29 S1 Transmisi 6 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3 2 53 1 

KS Perempuan 32 S1 Perencanaan 8 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5 2 51 2 

KA Perempuan 30 S1 Perencanaan 8 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 2 49 2 



    

 

Lampiran 4. Output SPSS 

a. Analisis Univariat 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



    

 

 
 

 
 

b. Analisis Bivariat 

 
 



    

 

 
 

 
 



    

 

 
 

 
 



    

 

 
 

  



    

 

Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

     

 

 

 

             

 



    

 

                     

  



    

 

Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup  
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